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xABSTRAK
Nama : Nurhidayah Ramdhani
Nim : 10200113003
Judul : Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Aplikasi Pengelolaan Pinjaman
Qardhul Hasan Pada BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
BMT (Baitul Mal wat Tamwil) sebagai lembaga keuangan yang bertugas
menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan sesuai dengan mekanisme tertentu.
Penghimpunan dana dilakukan melalui wadi’ah, mudharabah, Sedangkan penyaluran dana
dilakukan dengan pembiayaan murabahah, salam, istishna,ijarah. Dan produk jasa yaitu
wakalah, kafalah, hawalah, rahn dan qordhul hasan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam
Terhadap Pengelolaan Qardhul Hasan Pada BMT Kube Sejahtera 036 Makassar. Sedangkan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolan qardhul hasan di BMT
Kube Sejahtera 036 Makassar. Adapun teknik pengumpulan data diperoleh dengan
melakukan wawancara kepada Manager BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, observasi
secara langsung terhadap obyek tertentu yang menjadi titik penelitian serta mencatat segala
sesuatu yang berhubungan dengan pembiayaan Qardhul Hasan dan dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian ini. Adapun metode analisa data yang digunakan dalam skripsi
ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian yang telah di lakukan di BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, BMT
Kube Sejahtera 036 mengambil dari dana infak anggota BMT Kube Sejahtera 036. Dalam
penyaluran produk Qardhul Hasan, BMT Kube Sejahtera hanya memberikan pinjaman
kepada anggota BMT Kube Sejahtera 036 saja, penyalurannya hanya bersifat pinjaman dan
yang dikembalikan hanya pokok pinjaman.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keuangan islam dewasa ini menjadi perbincangan yang luas dan terkenal baik
di Negara yang mayoritas muslim maupun non muslim bahkan di barat. Istilah
tesebut tentu mempunyai pengertian mendalam tentang muamalah islam dibidang
ekonomi. Keuangan islam tentu mempunyai ciri khusus yang membedakan, yaitu
terbebas dari segala unsur riba, unsur kedzaliman, unsur eksploitasi, dan seluruh
unsur yang memusat pada ketidakadilan. “Disisi lain keuangan konvensional dalam
bentuk utang piutangnya adalah unsur eksploitasi.”1
Keuangan Islam bertujuan mendorong pertumbuhan ekonomi rakyat (ummat),
“menjaga kestabilan juga keseimbangan sector riil dan sector moneter, namun juga
harus memperhatikan dasar hukum islam yaitu agar terhindar dari ketidak adilan.”2
Efisiensi dari keuangan islam ini akhirnya membentuk pemikiran yaitu terbentuknya
“lembaga keuang islam, karena sector perbankan khususnya menempati posisi sangat
strategis dalam menjambatani kebutuhan modal kerja dan investasi  disektor riil
dengan pemilik dana.”3 Lembaga keuangan islam memiliki banyak konsentrasi yang
1Muhammad Ayub, understanding Islamic finance : A-Z Keuangan syariah ( Jakarta PT
Gramedia Pustaka Umum, 2009), hlm. 5
2 Adhiwarman A Karim, Ekonomi Islam, Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta : Gima Insane,
2001 ) hlm. 18.
3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah: Edisi Revisi ( Yogyakarta: Penerbit UPP UMP
YKPN, 2005),hlm.1
2memungkinkan setiap orang bertransaksi dengan salah satunya. Salah satu
konsentrasinya adalah Qardh, atau pinjaman. Perbankan islam mengembangkannya
menjadi pinjaman yang berorientasi profit dan non profit, untuk non profit produk
Qardh diberi nama Qardhul Hasan atau pinjaman kebaikan.
Perkembangan praktik lembaga Keuangan Syariah (LKS) baik dilevel
nasional maupun internasional telah memberikan gambaran bahwa sistem pekonomi
Islam mampu beradaptasi dengan perekonomian konvensional yang telah berabad-
abad menguasai kehidupan masyarakat dunia dan juga terjadi di Indonesia.
Perkembangan perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah nonbank di
Indonesia memang masih dikatakan belum lama.
Namun, perkembangan dan pertumbuhan industri ini terus menunjukkan angka
yangterus meningkat. Ini membuktikan bahwa masyarakat mulai sadar akan
pentingnya bertransaksi dengan prinsip syariah. Sampai saat ini tercatat ada
11BUS, 141 BPRS, 16 UUS, dan masih ada LKS nonbank lainnya, bahkan
jumlahBMT sudah menembus angka 4000.4
Saat ini, tidak hanya lembaga keuangan syariah yang bersifat komersial saja
yang berkembang, namun juga lembaga keuangan syariah yang bersifat nirlaba.
Lembaga keuangan syariah komersial yang berkembang saat ini antara lain:
Pegadaian Syariah, Pasar Modal Syariah, Reksadana Syariah, dan Obligasi Syariah.
Sedangkan lembaga keuangan syariah nirlaba yang saat ini berkembang antara lain:
Organisasi Pengelola Zakat, baik Badan Amil Zakatmaupun Lembaga Amil Zakat,
4Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah (Yogyakarta: P3EI Press, 2010), h.1.
3dan Badan Wakaf. Bahkan lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT (Baitul
Maal at-Tamwil) juga turut berkembang sangat pesat di Indonesia.5
Qardhul Hasan dalam praktek perbankan syariah selalu menempati urutan
terakhir atau dinomorduakan, bahkan para akdemisi menempatkan posisi Qardhul
Hasan selau dibagian akhir. Apakah karena Qardhul Hasan berasal dari sumber dana
zis ?apakahQardhul Hasan demikian tak menarik karena penghasilan profit yang
kecil ? apakahQardhul Hasan adalah produk yang dimunculkan sebagai lembaga
keuangan islam ?
Pada akhirnya kita akan melihat secara relevan pengelolaan yang dalam
pembiayaan Qardhul Hasan, dilakukan dengan sungguh-sungguh atau diadakan
sebagai bentuk solidaritas social memunculkan nilai islami.
Lembaga keuangan konvensioanl lebih mengutamakan mencari keuntungan
untuk kesejahteraan anggota, baik dengan cara tunai atau membungakan uang yang
ada pada anggota. Ironisnya sebagian anggota yang meminjam biasanya anggota yang
mengalami defesit keuangan untuk kebutuhan sehari-hari dan pihak koperasi
memberlakukannya sama dengan peminjam lainnya dengan mematok bunga yang
besar.
Pada lembaga keuangan syariah atau baitul maal wat tamwil hal ini tidak
dibenarkan, setiap transaksi pembiayaan diperlakukan secara berbeda tergantung jenis
kebutuhan anggotanya dengan imbalan yang diterima seperti : Fee (untuk pelayana
jasa-jasa), Margin (untuk jual beli), dan bagi hasil (untuk kerja sama usaha). Oleh
5Ibid. h.33.
4karena itu BMT dilihat dari segi fungsi pokok operasionalnya, akuntabilatas BMT
dapat dilihat dari penawaran dan profitabilitas produk yang ditawarkan kepada
masyarakat. “BMT memiliki dua fungsi yaitu yakni sebagai lembaga pengumpulan
dana, dan lembaga pengelola atau penyalur dana.”6
BMT adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al maal
al tamwil.Baitul maal dan baitul tamwil menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
BMT sebagai pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan
syariah. BMT didirikan dalam bentuk KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) atau
koperasi. Secara kelembagaan BMT didukung oleh pusat Inkubasi Bisnis Usaha
Kecil ( PINBUK ). Dalam prakteknya, PINBUK menetaskan BMT, dan pada
gilirannya BMT menetaskan usaha kecil.7 UU yang terkait dengan keberadaan BMT
dintaranya adalah UU no. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, UU no 17 tahun
2012 tentang perkoperasian dan UU no. 1 tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan
Mikro (LKM). Selain itu berhubungan dengan semua UU tersebut, maka UU no.21
tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Juga perlu diperhatikan oleh BMT,
mengingat dalam UU LKM mengaitkan LKM termasuk BMT dengan OJK.
Konsep BMT mengharuskan memberikan pelayanan social kepada anggota
yang membutuhkan maupun pada masyarakat dhu’afa. Kepada anggota yang
membutuhkn pinjaman darurat dapat diberikan pinjaman kebajikan dengan
pengembalian pokok (Al Qardh) yang sumber dananya berasal dari modal maupun
6 Hendi suhendi, BMT bank islam. (bandung : pustaka bani quraisy, 2004). Hlm 123
7 M. Dawan Rahardjo, islam dan transformasi sosial-ekonomi, (Yogyakarta: pustaka pelajar,
1999), hal.431
5laba yang dihimpun. Dimana anggota tidak dibebankan bunga dan sebagainya seperti
di bank umum. Sementara bagi angota masyarakat Dhuafa dapat diberikan pinjaman
kebajikan dengan atau tampak pengembalian pokok ( Qardhul Hasan ) yang sumber
dananya dari dana ZIS ( Zakat, Infak dan Shadaqoh).
Konsep Baitul Maal at-Tamwil sebenarnya sudah ada sejak zamanNabi
Muhammad Saw.Cikal bakal lembaga baitul maal yang telah dicetuskandan
difungsikan oleh Rasulullah Saw.dan diteruskan oleh Abu Bakar ash-Shiddiq,
semakin dikembangkan fungsinya pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin
Khattab sehingga menjadi lembaga yang regular dan permanen.8 Pendirian lembaga
baitul maal ini dipusatkan di Madinah dengan pembukaan cabang-cabangnya di tiap
ibukota provinsi.
Di Indonesia sendiri, sejarah BMT dimulai tahun 1984 yang dikembangkan
mahasiswa ITB di Masjid Salman yang mencoba menggulirkan lembaga pembiayaan
berdasarkan syariah bagi usaha kecil. BMT secara resmi sebagai lembaga keuangan
syariah dimulai dengan disahkannya UU No. 7 Tahun1992 Tentang Perbankan yang
mencantumkan kebebasan penentuan imbalan dan istem keuangan bagi hasil, juga
dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No. 72Tahun 1992 yang memberikan batasan
tegas bahwa bank diperbolehkan melakukan kegiatan usaha dengan berdasarkan
prinsip bagi hasil. Munculnya BMT sebagai lembaga mikro keuangan Islam yang
8Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Depok: Gramata Publishing, 2010), h.91.
6bergerak pada sektor riilmasyarakat bawah dan menengah menjadi salah satu
lembaga mikro keuanganIslam yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.9
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul“Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Pengelolaan
Pinjaman Qardhul Hasan di BMT Kube Sejahtera 036 Makassar’
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian diatas, maka penulis mengangkat satu permasalahan
pokok untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian.
Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap aplikasi pengelolaan pinjaman
Qardhul Hasandi BMT di Kube Sejahtera 036 Makassar?
C. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel, dimaksudkan untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan.Defenisi ini digunakan peneliti
dalam melakukan penelitian.Hal ini dilakukan untuk menghindari adanya penafsiran
yang salah atau interpensi yang keliru antara penulis dan pembaca terhadap judul
serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini. Adapun ruang lingkup yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
9Ica Nende, “Baitul Mal Wat Tamwil (BMT),”
http://acankende.wordpress.com/2010/11/28/baitul -mal-wat-tamwil-bmt/
71. Ekonomi Islam merupakan bentuk usaha duniawi yang bernilai ibadah, juga
merupakan suatu amanah, yaitu amanah dalam melaksanakan kewajiban
kepada Allah dan kewajiban kepada sesama manusia.10
2. Pengelolaan, merujuk pada kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata
pengelolaan yaitu proses, cara dan perbuatan mengelola
3. Qardhul Hasan merupakan pinjaman lunak tanpa bunga atau margin
keuntungan sebesar apapun dari pokok. Mengingat qardhul hasan merupakan
fasilitas untuk pengusaha kecil dan sangat kecil maka dana ini dapat diambil
dari dana Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (BAZIS).11
4. BMT adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang
bersifat nirlaba (sosial). Sumber dananya diperoleh dari ZISWA (zakat, infak,
sedekah dan wakaf) atau sumber lain yang halal seperti hibah. Selanjutnya,
dana tersebut disalurkan kepada mustahiq (yang berhak) atau untuk
kebaikan/kepentingan publik.12
D. Kajian Pustaka
Bahwa penulis menelusuri buku yang ada maka penulis menyebutkan
diantaranya yang sangat mendukung di dalam penulisan skripsi ini, yaitu :
10 Abdul Azis, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h.3
11 Karnaen A. perwataatmadja dan Syafi’I Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam,
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), h.34
12 Sukron Kamil, Ekonomi Islam, Kelembagaan, dan Konteks KeIndonesiaan, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h.197
8Menurut Muhammad Yusuf dan Wiroso dalam bukunya bisnis syariah.
Mengemukakan bahwa Al-Qardh adalah suatu akad pinjaman kepada nasabah
tertentu dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya kepada lembaga keuangan syariah (LKS) pada waktu yang telah
disepakati oleh LKS dan nasabah.13
Menurut Ascarya dalam bukunya Akad dan Produk Bank Syariah, mengutip
bahwa Al-Qardh merupakan pinjaman kebajikan/lunak tanpa imbalan, biasanya untuk
pembelian barang-barang fungible (yaitu barang yang dapat diperkirakan dan diganti
sesuai berat, ukuran, dan jumlahnya).14
Menurut M. Umer Chapra dalam bukunya Sistem Moneter Islam.
Mengemukakan bahwa qardhul hasan yaitu pinjaman yang diberikan tanpa bunga
atau penyertaan bagian keuntungan. 15
Skripsi M. Syahrul Munir “Efektifitas Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Dana Qardhul Hasan Di BMT El-Syifa Ciganjur” pada tahun 2011.Skripsi ini
menjelaskan pola dan pemberdayaan masyarakat, prospek pemberdayaan qardhul
hasan dan tingkat efektifitas.
Skripsi Mari Ulfa “Efektifitas Pembiayaan Dana Qardhul Hasan Pada BMT
Bina Ummat Sejahterah Periode 2006-2010” tahun 2012. Skripsi ini menjelaskan
13 Muhammad Yusuf dan Wiroso, Bisnis Syariah edisi ke-2, (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2011), h. 138
14Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.46
15 M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani Press 2000), h. 6
9tentang konsep pembiayaan qardhul hasan, jumlah dana yang terkumpul pada periode
2006-2010 dan tingkat efektifitas dana qardhul hasan.
Skripsi Ade Agung Dwiputra “Peran Dana Qard Al-Hasan Dalam
Memberdayakan Usaha Kecil (Pada BMT Husnayain Di Pasar Rebo Dan BMT Al-
Azhar Di Pasar Minggu)”tahun 2012. Skripsi ini menjelaskan tentang pemberdayaan
pada usaha kecil, cara BMT meningkatkan penggunaan dana qardhul hasan, kendala
dan rintangan dalam pelaksanaan pembiayaan.
Skripsi Ahmad Fauzi “Evaluasi Pengelolaan Dana qardhul hasan Pada
Sejumlah BMT”tahun 2014.Skripsi ini membahas tentang pembagian presentase
untuk pembiayaan qardhul hasan dan kebijakan BMT jika ada mitra yang ingin
meminjam modal kembali untuk memperbesar usahanya.
Skripsi Ahmad Aidi Rachman Zuchryan “Analisi Pembiayaan qardhul hasan
Dalam Perspektif Ekonomi Syariah di BMT Al-Hasan Sekampung Lampung Timur”
tahun 2013. Skripsi ini menjelaskan tentang proses pembiayaan qardhul hasan BMT
Al-Hasanah Sekampung Lampung Timur.
Skripsi Siti Nur Mutiah Andini “Pengelolaan qardhul hasan Terhadap
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Sukamulya” tahun 2011. Skripsi ini
menjelaskan tentang pengelolaan dan pengaruh qardhul hasan pada pemberdayaan
masyarakat kampung sukamulya
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikansebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana aplikasi pengelolaan pinjaman qardhul
hasan di BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu bagi civitas akademik
pendidikan khususnya dalam hal pengelolaan dana qardhul hasan di BMT dan
juga sebagai masukan serta referensi bagi pihak-pihak yang melakukan penelitian
serupa. Selain itu, menjadi bahan kajian atau pemikiran bagi lembaga keuangan
non bank khususnya bagi pengembangan pembiayaan qardhul hasan di BMT
Kube Sejahtera 036 Makassar.
b. Dengan penelitian yang dilakukan, dapat lebih menambah cakrawala penulis,
khususnya dalam hal pemanfaatan Qardhul Hasan.
F. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka
sistem penulisan akan dibagi kedalam bab sebagai berikut:
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Bab I pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan manfaat penelitian, definisi
operasional, dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan pustaka, bab ini akan diuraikan tentang landasan teori yang
digunakan dalam penelitian
Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas jenis dan lokasi penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data, instrument
penelitian dan teknik pengelolaan data.
Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasannya
Bab V Penutup, bab ini diuraikan suatu kesimpulan serta sara-saran yang
berkaitan dengan hasil penelitian.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Konsep Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi Islam
Istilah ekonomi Islam berasal dari yunani kuno (Greek) yaitu oicos dan nomos
yang berarti rumah dan aturan (mengatur urusan rumah tangga). Menurut istilah
konvensional, ekonomi berarti aturan-aturan untuk menyelenggarakan kebutuhan
hidup dalam rumah tangga, baik dalam rumah tangga rakyat maupun dalam rumah
tangga Negara.15
Menurut S.M. Hasanuzzaman, ilmu ekonomi Islam adalah pengetahuan
dan aplikasi dan anjuran dan aturan syariah yang mencegah ketidak adilan dalam
memperoleh sumber-sumber daya material sehingga tercipta kepuasan manusia dan
memungkinkan mereka menjalankan perintah Allah dan mengikuti aturan
masyarakat. Adapun M. Umer Chapra mendefenisikan ekonomi Islam dengan ;
Cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan manusia
melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya langka yang seirama
dengan maqashid, tanpa mengakang kebebasan individu, menciptakan
ketidakseimbangan makro konomi dan ekologi yang berkepanjangan, atau
melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jaringan masyarakat.16
15 A bdullah Zaki al-Kaf, Ekonomi Dalam Perspektif slam, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.
19
16 Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), (Cet-1; Jakarta
Prenadamedia Group, 2015), h.3
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2. Tujuan Ekonomi Islam
Tujuan akhir ekonomi Islam adalah sebagaimana tujuan dari syariat Islam itu
sendiri (maqashid asy syari’ah) yang mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat
(falah) melalui suatu tata kehidupan yang baik dan terhormat (hayyah thayyibah).
Inilah kebahagian hakiki yang diinginkan oleh setiap manusia, bukan kebahagiaan
semu yang sering kali pada akhirnya justru melahirkan penderitaan dan kesengsaraan.
Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan dasar sekaligus
tujuan utama dari syariat Islam (maslahah al ibad), karenanya juga merupakan tujuan
ekonomi Islam. Menurut As-Shatibi tujuan utama syariat Islam adalah mencapai
kesejahteraan manusia yang terletak pada perlindungan terhadap lima ke mashlaha-
an, yaitu keimanan (ad dien), ilmu (al-‘ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-maal) dan
kelangsungan keturunan (an-nasl). Kelima mashlahah tersebut pada dasarnya
merupakan sarana untuk sangat dibutuhkan bagi kelangsungan kehidupan yang baik
dan terhormat. Jika salah satu dari lima kebutuhan ini tidak tercukupi, niscaya
manusia tidak akan mencapai kesejahteraan yang sesungguhnya.
Maslahah dapat dicapai hanya jika manusia hidup dalam keseimbangan
(equilibrium), sebab keseimbangan merupakan sunnatullah. Kehidupan seimbang
merupakan salah satu esensi ajaran Islam sehingga umat Islam pun disebut sebagai
umat pertengahan (umatan wasthan). Ekonomi Islam bertujuan untuk menciptkan
kehidupan yang seimbang ini, material dan spiritual, individu dengan sosial, masa
kini dengan masa depan, serta dunia dengan akhirat.
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Sebagai suatu cabang ilmu, ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan dan
meningkatkan kesejahteraan bagi setiap individu yang membawa mereka kepada
kebahagiaan didunia dan akhirat (falah). Dengan demikian, perhatian utama ekonomi
Islam adalah pada upaya bagaimana manusia meningkatkan utama ekonomi Islam
adalah pada upaya bagaimana manusia meningkatkan kesejahteraan materialnya yang
sekaligus akan meningkatkan kesejahteraan spritualnya. “Karena aspek spiritual harus
hadir bersamaan dengan target material, maka diperlukan sarana penopang utama,
yaitu moralitas pelaku ekonomi.”17
3. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam
Para pemikir ekonomi Islam berbeda pendapat dalam memberikan kategoris
terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam pada: prinsip tauhid, rububiyah, khilafah dan
tazkiyah. Mahmud Muhammad Babali menetapkan lima prinsip yang berkaitan
dengan kegiatan ekonomi dalam Islam, yaitu: al-ukhuwah (persaudaraan), al-ihsan
(berbuat baik), al-nasihah (member nasihat), al-istiqamah (teguh pendirian) dan al-
taqwa (bersikap takwa).
Namun dari beberapa kategorisasi diatas, pada dasarnya bahwa prinsip-prinsip
dalam ekonomi islam, sebagai berikut:
a) Prinsip Tauhid,
b) Prinsip Keseimbangan,
c) Prinsip Khilafah
d) Prinsip Keadilan.18
17 Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam UII Yogyakarta, Ekonomi Islam
(Ed.1-Cet 6; Jakarta; Rajawali Pers, 2014), h 56-57
18Muslimin kara, dkk pengantar ekonomi islam (Makassar: Alauddin press, 2009), h. 3-6
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Prinsip tauhid dalam ekonomi Islam sangat esensial sebab prinsip ini
mengajarkan kepada manusia agar dalam hubungan kemanusiaannya, sama
pentingnya dengan hubungan dengan Allah (hubungan vertikal). Dalam arti manusia
dalam melakukan aktifitas ekonominya didasarkan pada keadilan sosial yang
bersumber kepada al- Qur’an.
Prinsip Keseimbangan, Kegiatan ekonomi Islam harus didasarkan pada
prinsip keseimbangan. Keseimbangan yang dimaksud bukan hanya berkaitan dengan
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi, tapi juga berkaitan dengan
keseimbangan kebutuhan individu dan kebutuhan kemasyarakatan (umum). Islam
menekankan keselarasan antara lahir dan batin, invidu dan masyarakat.
Prinsip Khilafah, Manusia adalah khilafah (wakil) tuhan dimuka bumi yang
harus menjalankan anturan dan hukum-hukum yang telah ditetapkan pemberi
“mandat” kekhalifahan. Allah swt. Posisi manusia sebagai khalifah dapat dilihat
dalam berbagai ayat al-Qur’an.
Prinsip Keadilan, Keadilan adalah salah satu prinsip yang penting dalam
mekanisme perekonomian Islam. Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya
didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an atau sunnah Rasul tapi juga berdasrkan pada
pertimbangan hukum alam, dimana alam diciptakan berdasarkan atas prinsip
keseimbangan dan keadilan. Adil dalam ekonomi bisa diterapkan dalam penentuan
harga, kualitas produk, perlakuan terhadap pekerja, dan dampak yang ditimbulkan
dari berbagai kebijakan ekonomi yang dikeluarkan.
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B. Konsep Baitul Maal Wat Tamwil
1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil
Baitul maal wat tamwil adalah penggabungan dari baitul maal dan baitul
tamwil.
Baitul maal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang
bersifat nirlaba (sosial) dan berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan
umatnya menampung harta masyarakat dari berbagai sumber termasuk zakat,
infaq dan shadaqah dan menyalurkannya untuk tujuan memajukan
kemaslahatan umat dan bangsa dalam arti seluas-luasnya.19
Adapun yang dimaksud baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya adalah :
Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat yang bersifat profit motive,
kegiatan utamanya adalah mengembangkan usaha usaha produktif dan investasi
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama
dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya.20
Selain berfungsi sebagai lembaga keuangan BMT juga bias berfungsi sebagai
lemabaga ekonomi. Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas mengimpun dana dari
masyarakat (anggota BMT) dan menyalurkan dana dari masyarakat. “:Sebagai
lembaga ekonomi BMT juga berhak melakukan kegiatan ekonomi.”21
2. Visi dan Misi BMT
Visi BMT yaitu menjadikan  lembaga keuangan yang mandiri, sehat dan kuat,
yang kualitas ibadah anggotanya meningkat sedemikian rupa sehingga mampu
19 Makhlakul ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Mikro Keuangan Syariah.
(Yogyakarta: UII Pers, 2002), h.66-67.
20 Muhammad Amin Aziz, Buku Saku Tata Cara Pendirian BMT. (Jakarta: PPKES, 2000),
h.1
21 H. Andi Djazulli Dan Yadi Janwar, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat. (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2002)
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berperan menjadi wakil pengabdi Allah memakmurkan kehidupan anggota pada
khususnya dan ummat manusia pada umumnya.22
Sedangkan Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan
perekonomian dan struktur masyarakat madani yang adil berkemkmuran-
berkemajuan, serta makmur-maju berkeadilan berlandaskan Syariah dan Ridho
Allah SWT.dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa misi BMT bukan
semata-mata mencari keuntungan dan penumpukan laba modal pada
segolongan orang kaya saja tetapi lebih berorientasi pada pendistribusian laba
yang merata dan adil, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam.23
3. Prinsip BMT
BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yangsalam, yaitu penuh
keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan.  Prinsip dasar BMT adalah :24
a. Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), thayyiban (terindah), ahsanu ‘amala
(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai salam: keselamatan,
kedamaian dan kesejahteran.
b. Barokh, artinya berdayaguna, berhasilguna, adanya penguatan jaringan,
transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada
masyarakat.
c. Spiritual communication (penguatan nilai ruhiyah)
d. Demokratis, partisipatif, dan inklusif.
e. Keadilan sosial dan kesetaraan gender, non disriminatif
f. Ramah lingkungan
22Muhammad Syafi’I Antonio, Bank syariah dari teori ke praktik, (Jakarta: gema
insane, 2001) h. 160
23 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa tamwil (BMT), ( Yogyakarta: UII Press,
2004), h.128
24 Buku saku lembaga bisnis syariah (Jakarta: PKES, 2006), h.24
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g. Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan local, serta keanekaragaman budaya.
h. Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan menigkatkan kemampuan
diri dan lembaga masyarakat local.
4. Fungsi BMT
BMT bersifat terbuka, independen, tidak partisan, berorientasi pada
pengembangan tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang
produktif bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar, terutama usaha
mikro dan fakir miskin. Adapun fungsi BMT di masyarakat adalah:25
a. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi lebih
professional, salam (selamat, damai dan sejahtera), dan amanah sehingga
semakin utuh dan tangguh dan berjuang dan berusaha (beribadah) menghadapi
tantangan global
b. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh dapat
termanfaatkan secara optimal didalam dan diluar organisasi untuk kepentingn
rakyat banyak.
c. Mengembangkan kesempatan kerja
d. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-produk
anggota
e. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi dan sosial
masyarakat banyak.
25 Nurul Huda dan Muhammad Haykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis Dan
Praktis , (Jakarta: Kencana ,2010), h.36
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Setiap misi BMT harus mengarah pada upaya untuk mewujudkan BMT
menjadi lembaga yang mampu meningkatkan kualitas ibadah anggota, sehingga
mampu berperan sebagai wakil pengabdi Allah swt, memakmurkan kehidupan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan tatanan perekonomian dan
berstruktur masyarakat madani yang adil berkemakmuran-berkemajuan, serta
makmur-maju berkeadilan berlandaskan syariah dan ridha Allah swt26.
5. Pendirian dan Permodalan BMT
Baitul maal watamwil merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan
syariah nonperbankan yang sifatnya informal. Karena BMT didirikan oleh kelompok
swadaya masyarakat yang berbeda dengan lembaga keuangn perbankan dan lembaga
keuangan formal lainnya. BMT dapat didirikan dan dikembangkan dengan proses
legalitas hukum yang bertahap. Awalnya dapat dimulai sebagai kelompok swadaya
masyarakat dengan mendapatkan sertifikat operasi/kemitraan dari PINBUK. Jika
telah mencapai nilai asset tertentu, lembaga keuangan serta menyiapkan diri ke dalam
badan hukum. BMT dapat didirikan oleh :
a. Sekurang-kurangnya 20 orang
b. Antara pendiri satu dan lainnya tidak memiliki hubungan keluarga vertical dan
horizontal satu kali.
c. Sekurang-kurangnya 70% anggota pendiri bertempat tinggal di sekitar daerah
kerja BMT.
26 M. nurianto al arif. Lembaga keuangan syariah(suatu kajian praktis dan teoritis), (bandung:
pustaka setia, 2012). h,320
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d. Pendiri dapat bertambah dalam tahun-tahun jika oleh rapat para pendiri.
Adapun modal dari BMT terdiri dari:
1. Simpanan pokok yang ditentukan besarnya sama besar untuk semua anggota
2. Simpanan pokok khusus (SPK), yaitu simpanan pokok yang khusus
diperuntukkan mendapat sejumlah modal awal sehingga memungkinkan
BMT melakukan persiapan-persiapan pendirian dan memulai operasinya
Mekanisme Kerja BMT :27
6. Asas dan Landasan
BMT  berasaskan pancasila dan UUD 45 serta berlandaskan prinsip syari’ah
Islam, keimanan, keterpaduan, kekeluargaan/koperasi, kebersamaan, kemandirian,
dan profesionalisme.
Keberadaan BMT menjadi organisasi yang sah dan legal. Sebagai lembaga
keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah.
Keimanan menjadi landasan atas keyakinan untuk mau tumbuh dan berkembang.
keterpaduan mengisyaratkan adanya harapan untuk mencapai sukses didunia dan di
akhirat juga keterpaduan antara sisi maal dan tamwil (sosial dan bisnis).
Kekeluargaan dan kebersamaan berarti upaya untuk mencapai kesuksesan tersebut
diraih secara bersama. Kemandirian berarti BMT tidak dapat hidup hanya dengan
bergantung pada uluran tangan pemerintah, tetapi harus berkembang dari
meningkatnya partisipasi anggota dan masyarakat, untuk itulah pola pengelolaannya
harus professional.
27Jeni Susyanti, pengelolaan lembaga keuangan syariah (malang: empat dua, 2016), h.146
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7. Peran dan Tujuan BMT
BMT memiliki beberapa  peranan, di antaranya adalah:
a. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi non islam. Aktif melakukan
sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti penting sistem ekonomi islam. Hal
ini bisa dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi
secara islami.
b. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap aktif
menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro
c. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, BMT harus mampu melayani
masyarakat lebih baik, misalnya birokrasi yang sederhana, selalu tersedia dana
tiap saat dan lain sebagainya.
d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. Fungsi
utama BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang di tuntut harus pandai
bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam
rangka pemeratan skala prioritas yang harus di perhatikan.28
BMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khusunya dan  masyarakat pada umunya. Pengertian
diatas dapat dipahami bahwa BMT berorientasi pada upaya peningkatan
kesejahteraan anggota dan masyarakat. Anggota harus diberdayakan supaya dapat
mandiri. Dengan sendirinya tidak dapat dibenarkan jika para anggota dan masyarakat
28Nurul huda dan Muhammad Haykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta: Prenda Media Group, 2010), h. 364
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menjadi sangat tergantung kepada BMT. Dengan menjadi anggota BMT, masyarakat
dapat meningkatkan taraf hidup melalui peningkatan usahanya.
Pemberian modal pinjaman sedapat mungkin dapat memandirikan ekonomi
para peminjam. Oleh sebab itu sangat perlu dilkukan pendampingan. Dalam
pelemparan pembiayaan, Bmt harus dapat mnciptakan suasana keterbukaan, sehingga
dapat mendeteksi berbagai kemungkinan yang timbul dari pembiayaan.
Untuk mempermudah pendampingan, pendekatan pola kelompok menjadi
sangat penting. Anggota dikelompokan berdasarkan usaha yang sejenis atau
kedekatan tempat tinggal, sehingga BMT dapat dengan mudah melakukan
pendampingan.29
C. Konsep Qardhul Hasan
1. Pengertian Qardhul Hasan
Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali tanpa mengharapkan imbalan atau dengan kata lain merupakan
sebuah transaksi pinjam meminjam tanpa syarat tambahan pada saat pengembalian
pinjaman. Dalam literatur fiqh klasik, qardh dikategorikan dalam aqd tathawwui atau
akadtolong menolong dan bukan transaksi komersial.
Qard al-Hasan adalah suatu perjanjian lunak yang diberikan atas dasar
kewajiban sosial semata, di mana peminjam tidak berkewajiban untuk
mengembalikan apa pun kecuali modal pembiayaan dan biaya administrasi.
29Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa tamwil (BMT), ( Yogyakarta: UII Press,
2004 ) h. 131
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Qard al-Hasan ini adalah jenis pembiayaan tanpa laba dimana al-Qur’an
mendorong kaum muslim agar mengadakannya untuk kalangan yang membutuhkan
peminjam berkewajiban mengembalikan hanya pokok pembiayaan saja, tetapi boleh
memberikan kelebihan (margin) menurut kebijaksanaanya. Pembiayaan Qardh al-
Hasan juga mendapatkan manfaat dari berbagi macam layanan dan keuangan serta
dukungan moral yang diberikan oleh bank. Pembiayaan ini sering diberikan kepada
lembaga-lembaga amal untuk mendanai aktivitas-aktivitas mereka. Pembayaran
kembali dilakukan selama sesuatu periode yang disepakati oleh kedua pihak.
Pungutan biaya layanan yang tidak seberapa atas pembiayaan ini dibolehkan
asalkan berdasarkan atas biaya pengurusan pembiayaan sesungguhnya, dan
tidak dikaitkan dengan jumlah atau batas waktu pembiayaan.30
Secara syar’i para ahli fiqih mendefinisikan qardh :
a. Menurut pengikut Madzhab Hanafi, Ibn Abidin mengatakan bahwa suatu
pinjaman adalah apa yang dimiliki satu orang lalu diberikan kepada yang lain
kemudian dikembalikan dalam kepunyaannya dalam baik hati.
b. Menurut Madzhab Maliki mengatakan bahwa Qardh adalah pembayaran dari
sesuatu yang berharga untuk pembayaran kembali tidak berbeda atau setimpal.
c. Menurut Madzhab Hambali, qardh adalah pembayaran uang ke seseorang siapa
yang akan memperoleh manfaat dengan itu dan kembalian sesuai dengan
padanannya.
30 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, (Malang: empat dua, 2016), h.30
24
d. Menurut Madzhab Syafi’i, qardh adalah memindahkan kepemilikan sesuatu
kepada seseorang dan kemudian membayar kembali kepadanya.
Sedangkan Menurut Kamus Bahasa Indonesia pinjaman berasal dari kata
pinjam yang artinya memakai barang atau uang orang lain untukwaktu tertentu, kalau
sudah sampai waktunya harus dikembalikan31. Sementara menurut Muhammad
Syafi’i Antonio, Al-qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Menurut Bank Indonesia qard adalah akad pinjaman dari
bank (Muqrid) kepada pihak tertentu (Muqtarid) yang wajib dikembalikan dengan
jumlah yang sama sesuai pinjaman.
Dari beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa qardhul hasan
adalah suatu akad perjanjian antara penghutang dengan peminjam yang melakukan
utang dan piutang.
Qardhul hasanini merupakan pembiayaan dengan akad ibadah, dimana tujuan
utamanya adalah membantu nasabah dalam mengembangkan usahanya sehingga
dapat terbentuk sebuah semangat wirausaha dalam sektor industri kecil-mikro, yang
pada akhirnya akan memacu percepatan ekonomi kerakyatan berbasiskan syariah.
Faktor  utama nasabah melakukan pembiayaan qardhul hasan adalah karena adanya
kemudahan nasabah dalam peminjaman dan faktor utama yang kedua adalah karena
tidak adanya jaminan dan bunga dalam peminjaman. Resiko yang mungkin dihadapi
dari pihak BMT mengenai pembiayaan qardhul hasan ini adalah resiko kredit yaitu
31 wahbah Zuhaili, Fiqih Muamalah Perbankan Syariah , (1999)
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resiko yang timbul sebagai akibat kegagalan pihak debitur dalam memenuhi
kewajibannya.
Akad qardhul hasan adalah bentuk kontrak yang sifatnya saling tolong
menolong antara dua pihak dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua. Penanganan
seluruh kegiatan usaha dilakukan oleh anggota (mudharib). BMT sebagai penyedia
modal tidak akan mencampuri manajemen usaha, tetapi mempunyai hak untuk
melakukan kontrol atau pengawasan sehingga terjadi hubungan kerja sama antara
pihak BMT dan nasabah.
Para ulama telah menyepakati bahwa al-qardh boleh dilakukan. Kesepakatan
ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan
bantuan orang lain. Tidak ada seorang pun yang memiliki barang yang ia butuhkan.
Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah satu bagian dari kehidupan.Islam adalah
agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan umatnya
Adapun skema qardhul hasan yaitu:
PERJANJIAN
QARDH
Tenaga kerja                Modal 100%
100%                                                                        Kembali Modal
NASABAH BMT
PROYEK USAHA
KEUNTUNGAN
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Penjelasan :
1. BMT dan nasabah melakukan perjanjian dengan akad Qardhul Hasan
2. BMT sebagai penyedia dana 100%
3. Nasabah sebagai tenaga kerja atau pengelola dan dari BMT
4. Perjanjian dengan akad Qardhul Hasan sebagai modal usaha maupun untuk
keperluan mendesak
5. Keuntungan yang didapatkan 100% menjadi milik nasabah
6. BMT mendapatkan pengembalian modal usaha 100%
2. Dasar Hukum Qardh al Hasan
Dasar hukum Qardhul Hasan terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadist
diantaranya yaitu:
a. Firman Allah swt. Q.S. al-Baqarah /2 : 245
                  
      
Terjemahnya:
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan.32
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media, 2005), h. 39
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Ayat tersebut menjelaskan dimana Allah swt. memerintahkan di dalam ayat
ini agar menginfakkan harta benda di jalan Allah dan menanamkannya sebagai
tabungan yang baik. Dengan demikian, masalah tersebut dapat mendorong umat
Islam untuk lebih giat di dalam melakukan kebajikan.
b. Firman Allah swt. Q.S. al-Hadid: 11
                  
Terjemahnya:
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan
memperoleh pahala yang banyak.”33
Yang menjadi landasan dalam ayat ini adalah kita diseru untuk meminjamkan
kepada Allah, artinya untuk membelanjakan harta di jalan Allah. Selaras dengan
meminjamkan kepada Allah, kita juga diseur untuk meminjamkan kepada sesame
manusia. Sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.
c. Hadits
Landasan hukum dari Al-Sunnah antara lain ; hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Masud,  sebagai berikut :
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 132
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Artinya :
Dari Ibnu Mas’ud sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. bersabda, tidaklah
seorang Muslim memberi pinjaman kepada orang Muslim yang lain dua kali,
melainkan pinjaman itu seperti sedekah sekali.34
d. Ijma
Para ulama telah menyepakati bahwa Qard al-Hasan boleh dilakukan.
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa
pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang memiliki segala
barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, “pinjam meinjam (pembiayaan) sudah
menjadi satu bagian dari kehidupan didunia ini. Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.”35
3. Rukun dan syarat Qardhul Hasan
a. Rukun Qardhul Hasan
Rukun merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi tanpa adanya rukun
maka tidak akan bisa terlaksana. Rukun dari akad Qardh atau Qardhul Hasan yang
harus dipenuhi meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Para pihak yang terlibat Qard
Pemberi pinjaman hanya disyaratkan satu hal yakni cakap mendermakan
harta, sebab akad utang piutang mengandung unsur kesunahan. Sedangkan
peminjaman hanya disyaratkan cakap bermuamalah. Jadi hanya orang yang boleh
bertransaksi saja yang akad utang piutangnya dihukumi sah seperti halnya jual beli.
34 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, Jakarta; Rajawali Pers, 2016. h 170
35 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, (Malang: Empat dua, 2016), h.30
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2. Barang yang dipinjamkan
Barang yang dipinjamkan disyaratkan harrus dapat diserahterimakan dan
dapat dijadikan barang pesanan (muslam fih), yaitu berupa barang yang mempunyai
nilai ekonomis (boleh dimanfaatkan oleh syara’) dan karakteristiknya diketahui
karena layak sebagai pesanan.
3. Ma’qud alaih
Menurut jumhur ulama yang terdiri dari atas Malkiyah, Syafi’iah, dan
Hanabilah, yang meliputi objek akad dalam al-qard sama dengan objek akad salam,
baik berupa barang-barang yang ditakar (makilat) dan ditimbang (mauzunat), maupun
qimiat (barang-barang yang tidak ada pesamaannya dipasaran), seperti hewan,
barang-barang dagangan, dan barang yang dihitung atau dengan perkataan lain, setiap
barang yang boleh dijadikan objek jual beli, boleh pula dijadikan obyek akad qard.
4. Shighat Qard
Shighat terdiri dari ijab dan qabul. Redaksi ijab misalnya seperti, ‘aku
member pinjaman”, “aku mengutangimu,” “ambilah barang ini dengan ganti barang
sejenis, “atau “aku berikan barang ini kepadamu dengan syarat kamu mengembalikan
gantinya. “menurut pendapat yang ashah, di syaratkan ada pernyataan resmi tentang
penerimaan pinjaman, seperti jenis transaksi lainnya.
5. Aqid
Untuk aqid, baik muqridh maupun muqtarid disyaratkan harus orang yang
dibolehkan melakukan tasyaruf atau memiliki ahliyatul ada’. Oleh karena itu, qard
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tidak sah apabila dilakukan oleh anak yang masih dibawah umur atau orang gila.
Syafiyah memberikan persyaratan untuk muqtarid, antara lain:
a) Ahliyah atau kecakapan untuk melakukan tabaru’
b) Mukhtar (memiliki pilihan)
Sedangkan untuk muqtaridh di syaratkan harus memiliki ahliyah atau
kecakapan untuk melakukan muamalat, seperti baligh, beraka, dan tidak mahjur
‘alaih.
b. Syarat Qardhul Hasan
Syarat merupakan suatu hal yang harus terpenuhi dalam melakukan transaksi
tanpa adanya syarat maka tidak akan sah. Sedangkan syarat dari qardhul hasanyang
ahrus dipenuhi dalam transaksi, yaitu:
1. Kerelaan kedua belah pihak
2. Dana digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan halal.36
4. Sumber Dana Qardhul Hasan
Sumber dana qardhul hasan dapat diambil dari beberapa kategori
yangdikarnakan sifat qardhyang tidak memberikan keuntungan.
a) Al-Qardh yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah secara cepat dan
berjangka pendek. Talangan dana diatas dapat diambil dari modal Bank.
b) Al-Qardh yang diperlukan untuk membantu usaha kecil dan keperluan social,
dapat bersumber dari dana zakat, infak, dan sedekah. Di samping sumber dana
umat, para praktisi perbankan syariah, demikian juga ulama melihat adanya
36Muhammad, sistem dan Prosedur operasional bank Syariah, ( yogyakarta: UII Press, 2005) h. 143
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sumber dana lain yang dapat dialokasikan untuk qardh al-hasan, yaitu
pendapatan-pendapatan yang diragukan, seperti jasa nastro di bank koresponden
yang konvensional. Salah satu pertimbangan pemanfaatan dana-dana ini adalah
kaidah akhaffu dhararain (mengambil mudharat yang lebih kecil). Hal ini
mengingat jika dana umat islam di biarkan di lembaga-lembaga nonmuslim
mungkin dapat dipergunakan untuk sesuatu yang merugikan islam, misalnya
dana kaum muslimin Arab di bank-bank Yahudi Switzerland. Oleh karenanya,
dana yang parker tersebut lebih baik diambil dan dimanfaatkan untuk
penanggulangan bencana alam atau membantu dhu’afa
5. Aplikasi Al-Qardh Al-Hasan dalam Lembaga Keuangan Syariah
Akad Al-Qardh Al-Hasan biasanya diterapkan sebagai hal berikut:
a) Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas dan
bonafiditasnya, yang membutuhkan dana talangan segera untuk masa yang
relative pendek. Nasabah tersebut akan mengembalikan secepatnya sejumlah
uang yang dipinjamnya itu.
b) Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia tidak
bisa menarik dananya karena misalnya, tersimpan dalam bentuk deposito.
c) Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau membantu
sector sosial. Guna pemenuhan skema khusus ini telah dikenal suatu produk
khusus yaitu Al-Qardh Al-hasan37
6. Manfaat Qardhul Hasan
Didalam melakukan muamalah sudah pasti mendatangkan suatu
manfaat. Sebagaimana melakukan transaksi qardhul hasan, qardhul hasan
memberikan manfaat bagi masyarakat dan lembaga keuangan itu sendiri,
manfaat qardhul hasan itu sendiri antara lain:
37 Syafi’I Antonio Muhammad, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, h.133
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a) Membantu nasabah pada saat mendapat kesulitan dengan memberikan dana
talangan jangka pendek.
b) Pedagang kecil memperoleh bantuan dari bank syariah untuk
mengembangkan usahanya, sehingga merupakan misi sosial bagi bank
syari’ah dalam membantu masyarakat miskin
c) Dapat mengalihkan pedagang kecil dari ikatan utang dengan rentenir,
dengan mendapatkan utang dari bank syari’ah
d) Meningkatkan loyalitas masyarakat kepada bank syari’ah karena bank
syari’ah dapat memberikan manfaat kepada masyarakat golongan miskin38
7. Fatwa DSN No: 19/DSN-MUI/IV/2011 Tentang Qardhul Hasan
Dewan syariah nasional menimbang :
1. Bahwa lembaga komersial, harus dapat berperan sebagai lembaga sosial
yang dapat meningkatkan perekonomian secara maksimal.
2. Bahwa salah satu sarana peningkatan perekonomian yang dapat dilakukan
oleh LKS adalah penyaluran dana melalui prinsip al-Qardh yakni suatu akad
pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah nasabah wajib
mengembalikan dana yang diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah
disepakati oleh LKS dan nasabah.
3. Bahwa agar tersebut sesuai dengan syari’ah Islam, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa tentang akad al-Qardh untuk dijadikan pedoman oleh
LKS.
Menetapkan: FATWA TENTANG AL-QARDH
1. Ketentuan umum al-Qardh
a. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (muqtarid) yang
memerlukan.
b. Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada
waktu yang telah disepakati bersama.
c. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.
d. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang perlu.
38 Ibid, hal 214
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e. Nasabah al-qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan sukarela
kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad
f. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagaian atau seluruh kewajibannya
pada saat yang telah disepakati dan LKS telah memastikan ketidakmampuannya,
LKS dapat :
1) Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
2) Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya.
2. Sanksi
a. Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan sebagian atau
seluruh kewajibannya dan bukan karena ketidak mampuannya LKS dapat
menjatuhkan sanksi kepada nasabah.
b. Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud butir 1 dapat
berupa dan tidak terbatas pada penjualan barang jaminan.
c. Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus memenuhi
kewajibannya secara penuh.
3. Sumber Dana
a. Dana al-qardhdapat bersumber dari:
b. Bagian modal LKS;
c. Keuntungan LKS yang disisihkan; dan
d. Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaqnya kepada
LKS.
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Fatwa DSN-MUI berkenaan dengan akad qardh yang harus dipedomani
untuk menentukan keabsahan akad qardh adalah Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-
MUI/IV/2001 tentang al-qardhyang memberikan ketentuan sebagai berikut:
1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (muqtarid) yang
memerlukan.
2. Nasabah al-qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada
waktu yng telah disepakati bersama.
3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.
4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang perlu.
5. Nasabah al-qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) dengan sukarela
kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad.
6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh kewajibannya
pada saat yang telah disepakati dan LKS dapat:
1) Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
2) Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya.39
D. Kerangka Pikir
Dari pembahasan di atas, selanjutnya dapat digambarkan kerangka pemikir
dari penelitian ini sebagai berikut:
39 DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001
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BAITUL MAL WA TAMWIL(BMT) KUBE
SEJAHTERA 036 MAKASSAR
APLIKASI PENGELOLAAN PINJAMAN
QARDHUL HASAN
TINJAUAN EKONOMI ISLAM
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian, yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu “kegiatan penelitian yang dilakukan
dilingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi
kemasyaraktan (sosial)”.39
Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang
dimaksudkan untuk memahami peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh
subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari
beberapa orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati.
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang
dimaksukan untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai
suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara
alamiah.
2. Lokasi Penelitian
Fokus lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di BMT Kube Sejahtera
036 jl. Maccini sawah no. 80 Makassar kelurahan maccini gusung kota Makassar.
39H. Hadari Nawawi, Metode Peneletian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadja Mada
University Press, 1998), h. 31.
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B. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Ekonomi dan
Sosiologis. Pendekatan ekonomi karena berkaitan dengan lembaga keuangan dan
sosiologis karena peneliti melakukan interaksi lingkungan.
C. Data dan Sumber Penelitian
Sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer
a. Diperoleh melalui observasi langsung ke lapangan guna mengamati hal-hal
yang terjadi dalam keluarga atau rumah tangga,
b. wawancara langsung dengan responden, berdasarkan daftar pertanyaan yang
telah disediakan. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan tokoh-tokoh
masyarakat setempa
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung
dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan
alat bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan
metode yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara
lain:
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1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data
2. Kamera
Kamera yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk melakukan
dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, kondisi keluarga,
kegiatannya sehari-hari penulis rekam dalam bentuk foto.
3. Perekam Suara
Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan  untuk merekam
percakapan saat melakukan wawancara  sehingga informasi yang diberikan oleh
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini penulis akan
menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut.
E.Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung di tempat
penelitian. Bersamaan observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil
pengamatan atau telaah dokumen.
2. Wawancara
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini bersifat terstruktur
karena penulis telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang
akan diajukan. Metode wawancara bertujuan untuk mencapai data primer tentang
bagaimana penerapan etos kerja istri dalam peningkatan pendapatan keluarga.
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3. Partisipasi
Partisipasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menampung data sebanyak
mungkin dan sesubjektif mungkin dari sumber data dan informan secara langsung
(Field Research).
4. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.Dalam
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi
(contentanalisis), yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan
sistematis.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-mcam, dan dilakukan
secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Aktifitas dalam analisis data adalah
sebagai berikut:
1. Data Reduction ( Reduksi Data )
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tem dan polanya. Dengan demikian data yang
telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila
diperlukan.
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2. Data Display ( Penyajian Data )
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka
akan memudahkan untuk memhami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
3. Conclusion Drawing/vertification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masala dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada
dilapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
1. Sejarah Singkat Pendirian BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
Berawal dari Program Sub Urban dari Dinas Sosial yang ingin memberi
modal kerja berbentuk dana bergulir bagi kaum dhuafa yang berdomisili di empat
Kelurahan di Kota Makassar. Salah satu syarat pencairan dana Program sub. Urban
yaitu adanya Kelompok Usaha Bersama. Pada saat itu Pihak Dinas Sosial
menggandeng PINBUK sebagai Pendamping untuk pembentukan Lembaga
Keuangan Mikro di setiap kelurahan terpilih.Oleh PINBUK diutuslah satu orang di
setiap kelurahan terpilih, yaitu Muhammad Ramli di Kelurahan Maccini Gusung,
Muhammad Saing di Kelurahan Karuwisi Utara, Afif Usman di Kelurahan Tammua,
dan dan Arman Lantong di Kelurahan Buloa.
Para pendamping ditugaskan untuk bekerjasama dengan pihak kelurahan
beserta masyarakatnya dalam mengupayakan berdirinya sebuah Lembaga Keuangan
Mikro yang akan menjadi “Payung” bagi Kelompok-kelompok Usaha Bersama yang
beranggotakan kaum dhuafa yang memiliki usaha.
Setelah rapat umum Kepala Kelurahan, Aparat Pemerintah dan tokoh-tokoh
masyarakat, maka disepakatilah pendirian sebuah LKM berbasis syariah di setiap
kelurahan, yaitu:
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a. LKM BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 033 di Kelurahan Buloa,
b. LKM BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 034 di Kelurahan Tammua
c. LKM BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 035 di Kelurahan Karuwisi Utara
d. LKM BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 di Kelurahan Maccini
Gusung
BMT kube sejahtera  unit 036 didirikan pada tanggal 3 Desember 2004
tepatnya pada hari jum’at bertempat di Jl Maccini Sawah N0. 80 Kelurahan Maccini
Gusung Kec. Makassar, Kota Makassar. Adapun produk-produk yang diluncurkan
kepada masyarakat berupa simpanan wadi’ah, mudharabah, pendidikan, qurban dan
haji serta member pelayanan berupa pembiayaan modal kerja dan modal usaha.
BMT Kube Sejahtera unit 036 Makassar adalah lembaga usaha ekonomi
(bisnis) milik masyarakat (dari, oleh dan untuk masyarakat) yang bercirikan sebagai
berikut:
1. Berorientasi bisnis yang dikelolah berdasarkan syari’ah secara
professional, mencari nilai tambah ekonomi serta laba bersama untuk
anggota BMT Kube Sejahtera
2. Ditumbuhkan dari bawah oleh kelompok-kelompok kecil umat (barisan
semut) berlandaskan peran serta ummat sekitar kantor dan atau
lingkungannya
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3. Milik bersama masyarakat dilingkungan BMT Kube Sejahtera unit 036,
bukan milik orang perorang (bukan pula milik Manajer atau pengurus)
BMT Kube Sejahtera unit 036 merupakan badan usaha yang dimiliki oleh
anggotanya, untuk itu seperti halnya usaha bisnis yang lain, BMT Kube Sejahtera unit
036 selalu mengupayakan usaha yang efisien, efektif dan sehat serta melakukan
pembinaan kepada anggota dengan intensif.
Tanggung jawab mengsukseskan BMT Kube Sejahtera 036 ada ditangan
anggota dan oleh anggota yang dan diefaluasi melalui rapat anggota sebagai forum
yang merupakan pemegang kekuasaan tertinggi untuk membuat keputusan bisnis.
Pengurus BMT Kube Sejahtera unit 036 adalah wakil anggota yang dipilih
dalam rapat anggota untuk menjalankan fungsi pengawasan dan pembinaan pada
manajer yang mengelola kegiatan usaha BMT Kube Sejahtera unit 036.
Manajer dan pengelola BMT Kube Sejahtera unit 036 adalah pengelola yang
professional dan direktur melalui pelatihan dan digaji dari hasil usaha/keuntungan
BMT Kube Sejahtera unit 036 dan melaksanakan program kerja BMT Kube Sejahtera
unit 036 yang ditetapkan oleh ketua pengurus.
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2. Visi dan misi
BMT Kube Sejahtera Unit 036 memiliki visi dan misi yaitu sebagai berikut :
Visi :
Mewujudkan BMT Kube Sejahtera unit 036 sebagai lembaga keuangan syariah
yang kuat, bersahabat dan terpercaya dalam memberdayakan ekonomi umat,
terutama dalam membantu kaum fakir miskin dalam meningkatkan usaha di
kelurahan Maccini Gusung di Kota Makassar pada khususnya dan Sulawesi
Selatan pada umumnya.
Misi :
a. Mengajak umat untuk menitipkan sebagian dananya di BMT dengan rasa
aman
b. Menyediakan pembiayaan syariah kepada anggota dalam upaya peningkatan
kualitas ekonomi dan kualitas ibadah serta turutdalam pemberdayaan
ekonomi umat
c. Melakukan pembinaan dan konsultasi bisnis dalam upaya penguatan dan
pertumbuhan usaha
d. Melakukan pembinaan keimanan dan wawasan keislaman terutama dalam
perwujudan ekonomi syariah
Sehingga visi dan misi BMT Kube Sejahtera unit 036 menjadikan BMT yang
kuat dan sehat dimana para pendiri, pengurus, pengelola dan seluruh anggota
memiliki komitmen, perjuangan, dan jihad yang membawa terhadap usaha
peningkatan kualitas ummat.
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3. Struktur Organisasi BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
Sumber data: BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
4. Produk dan Layanan
ProdukBMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 Makassar terdiri dari
dua bentuk.Pertama produk penghimpunan dana ( Funding) melalui simpana yang
menggunakan prinsip wadiah dan yang kedua adalah produk penyaluran dana (
Lending ) melalui pembiayaan yang terdiri dari bagi hasil dan jual beli dengan mark
up.Untuk layanan, BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 Makassar
menyediakan layanan pembayaran listrik.
Sekretaris
Arifuddin
j
KETUA
Muh. Nurfitriani
BENDAHARA
Abdul Rasyid
MANAGER UMUM
Nurhidayanti
TELLER
Asriani
PENGGALANGAN
DANA
Muh. Iqbal
M
ADMINISTRASI
Muh. Suhran
PEMBIAYAAN
Arifuddin Noor
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a. Simpanan
Tabungan atau simpanan dapat diartikan sebagai titipan murni dari orang atau
badan usaha kepada pihak BMT. Jenis-jenis tabungan atau simpanan adalah
sebagai berikut:
1) Tabungan Mandiri Sejahtera (TAMARA)
Simpanan biasa yang dapat diambil sewaktu-waktu
2) Tabungan Pendidikan Anak ( TADIKA )
Simpanan yang dikhususkan untuk persiapan pendidikan anak
3) Tabungan Idul Fitri ( TADURI )
Simpanan yang dikhususkan untuk persiapan Idul Fitri.Penarikan dilakukan
satu kali menjelang idul fitri.
4) Tabungan Aqiqah (TAQIQ)
Simpanan yang dikhususkan untuk persiapan Aqiqah
5) Tabungan Qurban
Simpanan yang dikhususkan untuk persiapan kurban / Idul Adha
6) Tabungan Berjangka ( TAJAKA )
Simpanan yang mempunyai jangka waktu simpan yaitu 3, 6, 12
bulan.Simpanan ini merupakan tabungan / investasi dengan menggunakan
prinsip mudharabah mutlaqah yang penarikannya dapat dilakukan sesuai
dengan jangka waktu yang ditentukan.
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7) Bungkesmas
Bungkesmas merupakan tabungan plus asuransi kesehatan dan kecelakaan
yang didesain khusus untuk Koperasi, BMT, LKM dan atau lembaga
keuangan
sejenis. Dalam hal ini BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036
Makassar bekerja sama dengan penyedia Bungkesmas untuk ditawarkan
kepada anggota.
b. Pembiayaan
Pola pembiayaan terdiri dari bagi hasil dan jual beli dengan mark up antara
lain sebagai berikut :
1) Bagi Hasil
Bagi hasil dilakukan antara BMT Kube Sejahtera 036 dengan pengelola dana
dan antara BMT Kube Sejahtera 036 dengan penyedia dan
(penyimpan/penabung). Bagi hasil ini dibedakan atas:
a) Musyarakah, adalah suatu perkongsian antara dua pihak atau lebih dalam suatu
proyek dimana masing-masing pihak berhak atas segala keuntungan dan
bertanggung jawab atas segala kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertaan-
nya masing-masing.
b) Mudharabah, adalah perkongsian antara dua pihak dimana pihak pertama (shahib
al amal/BMT Kube Sejahtera 036) menyediakan dana dan pihak kedua
(mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan dibagikan
sesuai dengan rasio laba yang telah disepakati bersama terlebih dahulu di depan.
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Manakala rugi, shahib al amal/BMT Kube Sejahtera 036 akan kehilangan
sebagian imbalan dari kerja keras dan manajerial skill selama proyek
berlangsung.
c) Muzaraah, adalah Pembiayaan yg dilakukan oleh BMT Kube Sejahtera 036
dengan memberikan satu lahan kepada si penggarap untuk ditanami dan
dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (prosentase) dari hasil panen.
d) Wusaqot, adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah dimana BMT Kube
Sejahtera 036 memberikan tanggung jawab kepada si penggarap atas penyiraman
dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si penggarap berhak atas rasio tertentu dari
hasil panen.
2) Jual Beli dengan Mark Up ( Keuntungan )
Jual beli dengan mark up merupakan tata cara jual beli yang dalam
pelaksanaan-nya, BMT Kube Sejahtera 036 mengangkat nasabah sebagai agen (yang
diberi kuasa) melakukan pembelian barang atas nama BMT KELOMPOK USAHA
BERSAMA Sejahtera 036, kemudian BMT KELOMPOK USAHA BERSAMA
Sejahtera 036 bertindak sebagai penjual kepada nasabah dengan harga sejumlah harga
beli tambah keuntungan bagi BMT Kube Sejahtera 036 atau sering disebut
margin/mark up.
Keuntungan yang diperoleh BMT Kube Sejahtera 036 akan dibagi kepada
penyedia dan penyimpan dana. Jenis-jenisnya adalah:
a) Murabahah, adalah  akad jual beli barang antara anggota pembiayaan dengan
BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 Makassar dengan menyatakan
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harga peroleh ( harga beli ) ditambah keuntungan atau margin yang disepakati
dua belah pihak. BMT membelikan barang – barang yang dibutuhkan anggota
atas nama BMT. Lalu barang tersebut kepada anggota pembiayaan dengan harga
pokok ditambah dengan keutungan yang diketahui dan disepakati bersama dan
diangsur dalam jangka waktu tertentu.
b) Bai Bitsaman Ajil (BBA), adalah proses jual beli antara BMT Kelompok Usaha
Bersama Sejahtera 036 dengan nasabah, dimana pembayaran dilakukan secara
bersamaan dengan penyerahan barang.
c) Bai As Salam, proses jual beli antara anggota pembiayaan dengan BMT dimana
pembayaran dilakukan terlebih dahulu dan penyerahan barang dilakukan
kemudian.
d) Al Istishna, adalah kontrak order yang ditandatangani bersamaan antara pemesan
dengan produsen untuk pembuatan jenis barang tertentu dan pembayarannya
dapat diangsur dikemudian hari..
e) Bai Ut Takjiri, adakah suatu kontrak sewa antara BMT Kube Sejahtera 036 yang
diakhiri dengan penjualan. Dalam kontrak ini pembayaran sewa telah
diperhitungkan sedemikian rupa sehingga padanya merupakan pembelian
terhadap barang secara berangsur.
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B. Kinerja BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 Makassar
1. Perkembangan dan Data Anggota
Perkembangan anggota BMT dilihat pada table berikut :
Tabel 1.1
Perkembangan jumlah anggota BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036
Makassar
Uraian 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Anggota pembiayaan 1.016 2.870 3.151 3.459 3.909 4.009
Anggota penabung 1.095 1.962 1.960 1.708 1.795 1.815
Sumber Data: BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
Selama 12 tahun berkiprah, BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036
Makassar memiliki anggota penabung sebanyak 1815 orang, anggota pembiayaan
sebanyak 4009 orang dan membina 30 Kelompok Usaha Bersama pada tahun 2016.
Perkembangan anggota BMT dari tahun ke tahun sangat signifikan, ini menandakan
bahwa masyarakat memiliki keinginan dan kemampuan serta potensi untuk
meningkatkan taraf ekonominya.
Selain melayani nasabah per individu BMT Kelompok Usaha Bersama
Sejahtera 036 Makassar juga membina Kelompok Usaha Bersama yaitu  kelompok
usaha dari pengusaha-pengusaha mikro anggota BMT Kelompok Usaha Bersama
Sejahtera Unit 036 Makassar berdasarkan jenis usaha, tempat usaha atau tempat
tinggal dalam rangka menumbuh kuatkan kualitas usaha anggota baru.
BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera membina sebanyak 30 Kelompok
yang masing-masing diberikan pembiayaan untuk modal usaha.Jumlah kelompok
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usaha ini terus meningkat seiring dengan progressnya yang baik dimana pada awal
pembentukannya hanya terdiri dari 15 kelompok usaha.
Penghimpunan dana berasal dari anggota dan lembaga. Selain itu Kelompok
Usaha yang dibina oleh pihak BMT juga turut mendukung kualitas kinerja keuangan
BMT yang setiap minggunya kelompok-kelompok usaha tersebut berkumpul untuk
melakukan transaksi pembayaran angsuran pembiayaan yang difasilitasi oleh salah
seorang pihak dari BMT.
C. Prosedur Pembiayaan
Sebelum memberikan pembiyaan pihak BMT akan melalukan serangkaian
prosedur yang pertama adalah melengkapi berkas permohonan pembiayaan pada
BMT Kelompok Usaha Bersama Sejahtera 036 Makassar. Adapun syarat-syarat bagi
pemohon pembiayaan tergolong mudah, tidak ada perbedaan antar laki-laki dan
perempuan. Syarat-syarat mengajukan pembiayaan yaitu :
1. Telah menjadi mitra BMT
2. Mengisi formulir permohonan pembiayaan.
3. Foto copy KTP suami / istri dan foto copy KK yang masih berlaku.
4. Foto copy Buku Nikah
5. Foto copy rekening listrik tiga bulan terakhir
6. Pas foto suami / istri ukuran 3x4 ( 2 lembar )
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Ketika melakukan tinjauan ke lapangan untuk menghindaari terjadinya  kredit
macet, perlu dilakukan analisis kelayakan pembiayaan adapun  bebrapa pendekatan
yang digunakan BMT, yaitu :
a. Pendekatan Karakter
Pendekatan ini merupakan pendekatan data tentang kepribadian dari calon
anggota pembiayaan seperti`sifat, kebiasaan, cara hidup, keadaan dan latar belakang
keluarganya (personal guarranted).Karakter ini untuk mengetahui apakah nantinya
calon anggota ini jujur dan berusaha untuk memenuhi kewajibannya.
b. Pendekatan Kelayakan Usaha
Pendekatan ini melihat kemampuan calon anggota dalam mengelola usahanya
baik dari segi pendidikan, pengalaman, dan bagaimana cara mengatasi masalah ketika
menjalankan usahanya. Pendekatan ini dijadikan sebagai tolak ukur dari ability to pay
kemampuan dalam membayar.
c. Pendekatan Collateral
Pendekatan collateral yaitu  adanya jaminan yang memungkinkan untuk disita
apabila ternyata calon nasabah benar-benar tidak bisa memenuhi kewajibannya
d. Pendekatan Titik Kritis
Pembiayaan yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi
yang dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah.Ada suatu usaha yang sangat
bergantung pada kondisi perekonomian, oleh k arena itu perlu mengaitkan kondisi
ekonomi dengan usaha calon nasabah.
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D. SOP Proses Pinjaman Qardhul Hasan
Sumber data: BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
E. Analisis Pengelolaan Qardhul Hasan di BMT Kube Sejahtera 036
1. Prosedur Pembiayaan Qardhul Hasan
Dalam melakukan transaksi pembiayaan qardhul hasan pihak BMT memiliki
prosedur-prosedur yang harus dilaksanakan oleh nasabah calon penerima pinjaman.
Prosedur layanan qardhul hasan di BMT yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Telah menjadi mitra BMT
b. Mengisi formulir permohonan pembiayaan
c. Fotocopy KTP suami/istri dan fotocopy KK yang masih berlaku
d. Fotocopy buku nikah
e. Fotocopy rekening listrik tiga bulan terakhir
f. Pas foto suami / istri ukuran 3x4 (2 lembar)
Setelah melakukan pengajuan, maka BMT Kube Sejahtera 036 Makassar akan
melakukan survey yang dilakukan oleh bagian pembiayaan. Dalam melakukan survey
diharapkan BMT Kube Sejahtera mengetahui kondisi sebenarnya dari pemohon
pembiayaan sehingga nanti proses penggunaan dan pengembalian dana qardhul
BERKAS PEMBEKALAN SURVEY
WAWANCARA
ANALISAKOMITEPENCAIRAN
54
hasan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam survey ini nantinya yang menentukan
iya dan tidaknya pencairan qardhul hasan dapat dilaksanakan.
2. Sumber dana Qardhul Hasan
Sumber dana qardhul hasan di BMT Kube Sejahtera 036 Makassar berasal
dari dana infaq anggota, yang dialokasikan untuk kegiatan kemanusiaan salah satunya
program qardhul hasan. Dari hasil wawancara terhadap Ibu Nurhidayanti selaku
Manager umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar menjelaskan sumber dana
qardhul hasan
“ sumber dana qardhul hasan berasal dari anggota yang membayar angsuran
qardhul hasan, dalam pembayaran anggsurannya anggota dikenakan
membayar infaq, tabungan dan tanggung rentang. Dari dana infaq yang
dibayar oleh anggota itulah yang menjadi sumber dana qardhul hasan”43
Adapun dana qardhul hasan ini merupakan salah satu program dari bidang
kemanusiaan. Program kemanusiaan meliputi program kesehatan dan sosial.
3. Pendistribusian
Pendistribusian atau penyaluran dana yang telah diamanahkan oleh anggota
harus dikelolah dengan baik dan benar. Hal ini dikarenakan akan menyangkut dengan
profesionalitas lembaga tersebut dalam mengelola apa yang telah diamanahkan
anggota. Pendistribusian dana juga harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah ada
agar pendistribusian tersebut dapat di pertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Selain itu juga dapat dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT.
43 Nurhidayanti, Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar,
20 Oktober 2017
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Pendistribusian yang dilakukan oleh BMT Kube Sejahtera 036 Makassar hanya untuk
anggota BMT yang mengajukan permohonan pinjaman qardhul hasan.
“ pinjaman qardhul hasan hanya diberikan untuk anggota BMT Kube Sejahtera
036, selain anggota BMT kami tidak bisa memberikan pinjaman ini, karena
pinjaman ini berasal dari dana infaq anggota yang membayar infaq”44
Pinjaman qardhul hasan yang telah diberikan kepada nasabah juga harus
dikembalikan kepada BMT Kube Sejahtera 036 Makassar sebagai pihak yang
memberikan pinjaman. Pengembalian pinjaman tersebut dilakukan secara angsuran
sesuai dengan kesepakatan yang terdapat dalam akad pinjaman.
Tabel 1.2
Data penyaluran dan pembayaran angsuran qardhul hasan di BMT Kube
Sejahtera 036 Makassar tahun 2015-2017
Tahun Jumlah Dana Yang
Disalurkan
Jumlah Pembayaran
Angsuran Pokok
Jumlah Penerima
Dana
2013 Rp.34.340.000 Rp. 23.107.250 31 orang
2014 Rp .25.838.000 Rp. 27.433.500 25 orang
2015 Rp. 9.415.000 Rp. 13.106.500 12 orang
2016 Rp. 28.718.000 Rp. 14.667.500 39 orang
Sumber : Data BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
Pelaksanaan pendistribusian pinjaman qardhul hasan selama periode 2013-
2016 ini mengalami kenaikan tiap tahunnya dan jangka waktu pengembaliannya
berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan besarnya pinjaman oleh nasabah. Mulai
angsuran pinjaman 10 bulan, 20 bulan, sampai 30 bulan. Pada tahun 2014 sampai
2015 jumlah pembayaran angsuran pokok lebih besar dari jumlah dana yang
44 Nurhidayanti, Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar,
20 Oktober 2017
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disalurkan karena adanya nasabah yang melunasi angsurannya pada tahun
selanjutnya. Proses pengembalian uang pinjaman qardhul hasan baik tunai maupun
angsuran sejauh ini berjalan dengan baik, hanya ada beberapa nasabah saja yang telat
dalam melakukan angsuran pembayaran.
F. Pemanfaatan Pengelolaan Qardhul Hasan
Pengelolaan Qardhul Hasan yang dilakukan oleh BMT Kube Sejahtera 036
Makassar hanya sebagai pinjaman kebaikan untuk membantu anggota yang
membutuhkan bantuan sosial. Pinjaman ini diberikan hanya untuk anggota BMT
Kube Sejahetera 036 Makassar, selain anggota pihak BMT Kube Sejahtera036 tidak
dapat memberikan pinjaman tersebut. Dari hasil wawancara terhadap Ibu
Nurhidayanti selaku Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
menanggapi hal ini.
“yang mengambil pinjaman kebajikan itu contohnya untuk uang sekolah, orang
sakit, hanya untuk tolong menolong, tidak ada pendapatan dari pinjaman
Qardhul Hasan. Bentuk pengelolaannya dalam bentuk pinjaman kebaikan
saja,pembayarannya dilakukan secara berangsur, sesuai dengan akad dan
kemampuan nasabah dalam membayar angsuran. Dalam pembayarannya, selain
uang pokok, nasabah juga membayar infaq, uang tabungan dan tanggung
renteng. Sumber dana Qardhul Hasan di BMT Kube ini berasal dana infaq
anggota yang membayar angsuran dari pinjaman Qardhul Hasan
Nasabah yang membayar angsuran pokok qardhul hasan dikenakan juga
untuk membayar infaq, uang tabungan dan tanggung renteng. Tujuannya untuk
melatih nasabah dalam menabung dan berinfaq. Contohnya Ibu Kalsum meminjam
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300.000, maka Ibu Kalsum harus membayar angsuran sebanyak 10.000 selama 30x
sesuai akad, infaq 2.000, tabungan 2.000 dan tanggung renteng 1.000.
Qardhul hasan sangat memberi manfaat kepada para nasabah yang
mendapatkannya. Seperti yang di ungkapkan Ismail qardhul hasan dapat mengalihkan
pedagang kecil dari ikatan utang dengan rentenir dengan mendapatkan utang dari
bank syari’ah. Serta meningkatkan loyalitas masyarakat kepada bank syari’ah karena
bank syari’ah dapat memberikan manfaat kepada masyarakat golongan miskin.45
Manfaat qardhul hasan dirasakan oleh Ibu Kamariah untuk pengobatan
suaminya yang sakit.
“produk qardhul hasan ini sangat membantu dan sangat memberikan manfaat
kepada saya karena saya diberi uang untuk berobat suami saya sehingga suami
saya bisa kembali mencari nafkah untuk keluarga saya”46
Sama halnya dengan Ibu Rahma yang sudah lama bergabung menjadi anggota
qardhul hasan di BMT Kube Sejahtera 036 Makassar mengatakan bahwa pembiayaan
yang dia terima sangat membantu dalam pendidikan anaknya.
“dari pembiayaan yang saya terima, saya gunakan sebagai pembayaran uang
sekolah anak saya, Alhamdulillah sekarang anak saya bisa melanjutkan
sekolahnya”47
Kemudahan yang diberikan oleh pihak BMT sangat dirasakan oleh para
anggota qardhul hasan, selain kemudahan dalam proses pembayaran BMT juga
45 Ismail, Perbankan Syari’ah, (Kencana, Jakarta, 2011), h.213
46 Kamaria, Anggota BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar, 20 Oktober
2017
47 Rahmah, Anggota BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar, 20 Oktober
2017
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memberikan kemudahan dalam mengatasi masalah jika sewaktu-waktu ada nasabah
telat dalam melakukan pembayaran.
“Jika ada permasalahan pada nasabah, pertama-tama kita lihat
dulumasalahnya, jika si nasabah meninggal dunia maka kita akan alihkan ke
ahli warisnya yang ikut bertanda tangan sebagai penjamin, ada juga yang
mampu membayar tapi tidak sesuai perjanjian karena mungkin usaha yang
dijalankan tidak berjalan baik dan pendapatannya berkurang maka kita akan
memberikan kelonggaran dengan menambah waktu pengembalian, ada juga
nasabah yang sebenarnya mampu tapi mungkin karena dia lalai atau lupa
sama perjanjian di awal, masalah seperti ini kita selesaikan secara
kekeluargaan dan kita cari solusi sehingga masalah bisa teratasi bersama tanpa
ada beban yang ditanggung sendiri sama nasabah”48
Berdasarkan keterangan diatas BMT Kube Sejahtera 036 Makassar dalam
pengelolaannya telah sesuai dengan perspektif ekonomi islam baik dari syarat
pengajuan, proses pengajuan dan penyalurannya, maka BMT Kube Sejahtera 036
Makassar menerapkan Qardhul Hasan sudah berjalan menuju syari’at agama islam.
G. Faktor Pendukung dan Penghambat bagi Pembiayaan Qardhul Hasan
1. faktor pendukung
Faktor pendukung bagi pembiayaan qardhul hasan BMT Kube Sejahtera 036
Makassar
a. Adanya kerja sama antar anggota dan BMT. Faktor ini merupakan pendukung
utama, karena kerja sama antara kedua unsure ini sangat mempengaruhi
operasional BMT dalam memberikan layanan pembiayaan kepada nasabah
dan masyarakat.
48 Nurhidayanti, Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar,
20 Oktober 2017
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b. Pengelolaan yang professional, pengetahuan pengelolaan karyawan sangat
mempengaruhi BMT dalam menangkap masalah-masalah dan menyikapi
masalah ekonomi yang terjadi ditengah-tengah masyarakat, sehingga dengan
pengelolaan yang professional tersebut akan dapat menciptakan peran dan
fungsi BMT yang lebih dinamis dan inofatif sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.
2. Faktor penghambat
BMT sebagai lembaga perekonomian umat dalam upaya memberikan bantuan
kepada masyarakat fakir miskin yang membutuhkan dana melalui pembiayaan
qardhul hasan.
a. Adanya nasabah yang bermasalah karena dananya habis dipakai dan tidak
dapat mengembalikan.
b. Adanya nasabah yang menyepelekan karena produk ini tidak dibagi hasilkan
dan merupakan dana Cuma-Cuma dan nasabah tersebut tidak menggunakan
dengan sebagai mana mestinya, tetapi digunakan untuk keperluan lain dan
tidak dapat mengembalikannya.
faktor-faktor diatas menjadi penghambat bagi BMT dalam menyalurkan dana,
karena qardhul hasan tidak menggunakan profit atau bagi hasil, dan dana qardhul
hasan yang dikembalika akan dipinjamkan kembali kepada nasabah yang lain.
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H. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Aplikasi Pengelolaan Qardhul Hasan
1. Larangan Riba
Memberi pinjaman adalah transaksi kebaikan (tabarru’),sedangkan meminta
kompensasi adalah transaksi bisnis (mu’awadhah). Jadi, transaksi yang dari semula
diniatkan sebagai transaksi kebaikan tidak boleh diubah menjadi transaksi bermotif
bisnis. Riba qardh bisa disebut juga riba jahiliyah yaitu utang yang dibayar melebihi
dari pokok pinjaman. Karena si peminjam tidak mampu mengembalikan dana
pinjaman pada waktu yang telah ditetapkan. Karena riba qardh termasuk kedalam
dosa besar (kaba’ir) maka Allah SWT. Mengancam setiap pelakunya sesuai dengan
ayat Q.S Al Baqarah/ 2 : 279
                          
    
Terjemahnya:
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
Ayat ini merupakan penegasan yang terakhir dari Allah SWT. Kepada pelaku
riba. Nadanya pun sudah bersifat ancaman keras dan dihadapkan kepada orang yang
telah mengetahui hukum riba, tetapi masih terus melakukannya49.
49 Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah: Analisis Fikih
dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 6-11
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Adapun dalil hadist yang menjelaskan tentang larangan memakan harta riba
yaitu:
 ﺚﯾﺪﺣ َلَﺎﻗ ،ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠَنأ ،ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﱢيِرْﺪُﺨْﻟا ٍﺪﯿِﻌَﺳ ِﻲَﺑأ : اﻮُﻌِﯿَﺒﺗ َﻻ
 ِﺑ َقِرَﻮْﻟا اﻮُﻌِﯿَﺒﺗ َﻻَو ،ٍﺾَْﻌﺑ َﻰﻠَﻋ َﺎﮭَﻀَْﻌﺑ اﻮﱡﻔَِﺸﺗ َﻻَو ،ٍﻞْﺜِِﻤﺑ ًﻼْﺜِﻣ ﱠِﻻإ َِﺐھﱠﺬﻟِﺎﺑ ََﺐھﱠﺬﻟا    ﻞْﺜِﻣ ﱠِﻻإ ِقِرَﻮْﻟﺎ
 ٍﺰِﺟَﺎِﻨﺑ ًﺎِﺒﺋﺎَﻏ َﺎﮭْﻨِﻣ اﻮُﻌِﯿَﺒﺗ َﻻَو ،ٍﺾَْﻌﺑ َﻰﻠَﻋ َﺎﮭَﻀَْﻌﺑ اﻮﱡﻔَِﺸﺗ َﻻَو ،ٍﻞْﺜِِﻤﺑ
Artinya:
Abu Saied Alkhudri r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Kalian jangan menjual
emas dengan emas (uang atau lantaan) kecuali sama-sama timbangan
beratnya, dan jangan melebihkan yang satu dari yang lain. Dan jangan
menjual perak dengan perak (uang atau lantakan) kecuali sama-sama berat
timbangannya, dan jangan melebihkan yang satu dari yang lain, dan jangan
menjual yang tempo dengan yang tunai (kontan). (Bukhari). Tempo hutang,
tempo untuk sementara waktu dengan kontan tunai. (H.R. Muslim no 2971,
dalam kitab al-Musaqqah)
Praktik pinjaman qardhul hasan di BMT Kube Sejahtera 036 Makasar tidak
mengambil manfaat dan tambahan dari pinjaman qardhul hasan seperti yang
dijelaskan oleh hadist diatas bahwa jangan melebihkan yang satu dari yang lain.
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Nurhidayanti selaku Manager umum BMT Kube
Sejahtera 036 Makassar
“nasabah yang mengambil pinjaman di BMT ini hanya mengembalikan pokok
pinjaman saja dengan pembayaran di angsur sesuai dengan akad diawal
pinjaman, kami hanya memberikan untuk tolong menolong anggota BMT
kami”50
2. Larangan Gharar
Dalam Islam setiap transaksi harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara
kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus mempunyai informasi yang sama
50 Nurhidayanti, Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar,
20 Oktober 2017
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sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi (ditipu) karena ada suatu yang
unknown to one paryt51. Gharar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh karena
itu melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur
ghararnya itu hukumnya tidak boleh. Adapun ayat menjelaskan larangan gharar yaitu
Q.S An-Nisa/4 : 29
                           
             
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Dalam penjelasan ayat diatas bahwa gharar itu hukumnya haram dalam
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam bertransaksi sehingga muncul
ketidakpastian dalam bertansaksi.
“di BMT ini sebelum kami mencairkan dana qardhul hasan kepada anggota
yang bermohon, pertama kami melakukan pembekalan, lalu survey
wawancara terhadap anggota, setelah itu kami menganalisa dari hasil
wawancara, setelah menganalisa pihak BMT melakukan rapat komite,
disitulah diputuskan apakah dananya bisa di cairkan atau tidak”52
51 Adiwarman A. Karim, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah: Analisis Fikih
dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 80
52 Nurhidayanti, Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar, Wawancara. Makassar,
20 Oktober 2017
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Transaksi yang dilakukan oleh BMT Kube Sejahtera 036 Makassar dalam
transaksi pinjaman qardhul hasan sudah sesuai dengan rukun dan syarat qardhul
hasan, sehingga tidak adanya anggota yang merasa terdzalimi. Dan dalam
transaksinya pihak BMT melakukan pembekalan sebelum pencairan dana terhadap
anggotanya yang melakukan permohonan pinjaman qardhul hasan.
3. Larangan Usaha/Pinjaman yang Haram
Islam mengajarkan aktivitas ekonomi yang saling menguntungkan dan bukan
mencari keuntungan atas kerugian orang lain, sehingga berbagai bentuk hubungan
transaksi yang mengandung larangan yang bersifat haram tidak diperkenankan dalam
Islam. Di samping itu, secara tidak langsung akan menghambat terciptanya distribusi
yang adil pula. Usaha yang baik dan halal merupakan hal yang terpuji dalam agama
Islam, karena Allah Azza wa Jalla memerintahkan manusia agar bekerja dan berusaha
keras, sebagaimana firmannya Q.S al-Mulk/67: 15
                        

Terjemahnya:
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.
Mencari harta yang halal adalah sifat mulia yang telah dicerminkan oleh Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingatkan untuk barhati-hati dalam masalah
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makanan, minuman, dan mata pencaharian. Latar belakang keberadaan BMT salah
satunya adalah sebagai alternatif solusi memecahkan problem ekonomi rakyat yang
berkeadilan, menjauhkan praktik riba.53 Hasil temuan dilapangan mempertegas
bahwa pilihan nasabah bermitra dengan BMT Kube Sejahtera 036 Makassar karena
lembaga tersebut operasionalnya menjalankan prinsip syari’ah dan nasabah bisa
terlepas dari pinjaman rentenir, sehingga nasabah dalam melakukan pembiayaan atau
pinjaman tidak merasa terdzalimi oleh pihak manapun.
53 Didiek Ahmad Supadie, Sistem Lembaga Keuangan Ekonomi Syariah Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat, (Semarang, Cetakan Pertama, Maret 2013), H. 150
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti
memperolah kesimpulan bahwa dalam meakukan pengumpulan dana Qardhul Hasan,
BMT Kube Sejahtera unit 036 Makassar mengambil dari infaq dari anggota BMT
Kube Sejahtera unit 036. Dalam penyaluran produk Qardhul Hasan, BMT Kube
sejahtera unit 036 hanya untuk anggota, hal ini dikarenakan tujuan adanya produk
pembiayaan Qardhul Hasan adalah untuk membantu anggota, meningkatkan
kesejahteraan dan pemberdayaan ekonomi karena dana qardhul hasan diambil dari
dana infaq.
Secara umum, pelaksanaan pengelolan produk qardhul hasan di BMT Kube
Sejahtera unit 036 berjalan sesuai dengan tinjauan ekonomi Islam yang tertulis dalam
mekanisme pengelolaan di BMT Kube Sejahtera 036 Makassar.
B. Saran
BMT Kube Sejahtera unit 036  merupakan lembaga keuangan syariah yang
berperan strategis dalam melakukan upaya-upaya lembaga yang kreatif dan inovatif,
terutama untuk mengembangkan pembiayaan qardhul hasan sebagai instrumen
kebijaksanaan public guna meningkatkan kesejahteraan dan pemberdayaan ekonomi.
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Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mencoba memberi saran kepada BMT
Kube Sejahtera 036 Makassardalam pengelolaan produk pembiayaan Qardhul Hasan
diantaranya adalah:
1. Kedepan dan seterusnya agar pengelolaan dana Qardhul Hasan dan produk
lainnya BMT Kube Sejahtera 036 Makassar selalu memperhatikan prinsip-
prinsip syari’ah yang telah ditetapkan.
2. Bertukar pengalaman tentang pengelolaan dana maal khususnya dana qardhul
hasan dengan BMT lain. Agar BMT lain tidak hanya mengelola baitul
tamwilnya saja, tetapi juga mengelola baitul maalnya.
3. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain
untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan
selanjutnya.
LAMPIRAN – LAMPIRAN
A. Lampiran I
DaftarPertanyaanUntukPengurus BMT
1. Lembaga BMT ini sudah beroperasi berapa tahun?
2. Bagaimana prosedur peminjaman Qardhul Hasan ?
3. Dari mana sumber dana Qardhul Hasan ?
4. Bagaimana bentuk-bentuk pengelolaan dana Qardhul Hasan ?
5. Bagaimana penghimpunan dana Qardhul Hasan ?
6. Bagaimana penyaluran dana Qardhul Hasan ?
7. Apa faktor pendukung dan penghambat bagi pembiayaan QardhulHasan ?
B. Lampiran II
DOKUMENTASI
Kantor BMT Kube Sejahtera 036 Makassar
Wawancara dengan Manager Umum BMT Kube Sejahtera 036 Makassar



